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STUDI AWAL PEMANFAATAN MINYAK KELAPA, LEMON,
PATI SINGKONG, KALSIUM HIDROKSIDA DAN SABUN
CAIR SEBAGAI DEMULSIFIER UNTUK MINYAK BUMI

PADA LAPANGAN X

RAVY CHARLI PUTRA
153210678

ABSTRAK

Emulsi pada minyak mentah sangat umum terjadi di dalam industri
perminyakan, khususnya pada sektor produksi. Minyak pada umumnya akan
bercampur bersamaan dengan air yang kemudian akan menyebabkan beberapa
masalah oprasional selama proses produksi seperti korosi hingga penurunan
kualitas minyak bumi. Oleh karena itu, demulsifier diperlukan untuk memisahkan
air dan minyak dalam emulsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan demulsifier yang terbuat dari bahan dasar seperti minyak kelapa,
lemon, pati singkong, kalsium hidroksida dan sabun cair dibandingkan dengan
demulsifier komersil untuk sampel minyak Lapangan X. Metode bottle test
digunakan untuk melakukan pengujian demulsifikasi sampel emulsi yang tersedia.
Pengujian sampel dilakukan pada kondisi variasi temperatur pengujian 50°C,
60°C, 70°C, konsentrasi 0.2 ml, 0.4 ml, 0.6 ml, 0.8 ml, 1 ml dan waktu pengujian
selama 180 menit yang mana diobservasi setiap 30 menit. Demulsifier ini
diharapkan dapat lebih baik dalam mengatasi emulsi air dalam minyak
dibandingkan demulsifier komersil. Hasil yang diperoleh dari penelitian
menunjukkan bahwa volume air terpisah yang tertinggi dalam proses pengujian
demulsifier yaitu terjadi pada sampel DA 1 ml pada temperatur 60°C dan 70°C
dengan volume air terpisah masing-masing sebesar 30 ml. Hasil perbandingan
demulsifikasi antara DA 1 dan DK 1 mempunyai nilai volume air terpisah yang
sama yakni 30 ml. Namun, berdasarkan waktu pemisahan DA 1 masih lebih
efektif dibandingkan demulsifier DK 1 (komersil), yang mana DA 1
membutuhkan waktu yang lebih cepat untuk mencapai volume air terpisah
maksimalnya yakni selama 60 menit pengujian. Sedangkan, DK 1 membutuhkan
waktu selama 120 menit untuk mencapai hasil demulsifikasi maksimal.

Kata Kunci : Emulsi, Demulsifier, Demulsifikasi, Bottle Test.
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EARLY STUDY OF UTILIZATION OF COCONUT OIL, LEMON,
CASSAVA STARCH, CALSIUM HIDROXIDE AND LIQUID
SOAP AS DEMULSIFIER FOR CRUDE OIL ON X FIELD

RAVY CHARLI PUTRA
153210678

ABSTRACT

Crude oil emulsion is frequently encountered in petroleum industry,
especially at production phase. Crude oil is widely commingled with water, which
generates a number of operational problems during oil production process such
as corrosion and degradation of oil quality. However, The demulsifier is needed
to separate oil and water in emulsion. This research aims to determine the ability
of the demulsifier which made from basical substances such as coconut oil,
lemon, cassava starch, calcium hydroxide and liquid soap. This research used the
bottle test method to testing the demulsification of emulsion sample with
temperature variations 50°C, 60°C, 70°C. Consentration demulsifier 0.2 ml, 0.4
ml, 0.6 ml, 0.8 ml, 1 ml and testing time for 180 minutes with observation every 30
minutes. This demulsifier expected to be able to overcome emulsion more effective
against commersial demulsifer. From the results of this research were obtained
the DA 1 at 60°C and 70°C was the highest separated water volume by 30 ml. The
same demulsification result obtained between DA 1 and DK 1 by 30 ml separated
water. Nevertheless, DA 1 is more effective than DK 1 based on separating time,
DA 1 required a shorter separation time to attained the maximal value of
separated water volume, it required 60 minute. On the other hand, DK 1 required
120 minute to attained the maximal volume to separating the water from oil.

Kata Kunci : Emulsion, Demulsifier, Demulsification, Bottle Test.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Emulsi pada minyak mentah sangat umum terjadi di dalam industri
perminyakan khususnya pada sektor produksi. Emulsi adalah dua cairan yang
pada kondisi alamiahnya tidak saling bercampur, namun pada kondisi tertentu
menyatu menjadi satu fasa (Manggala, Kasmungin, & Fajarwati, 2017). Emulsi
ini terjadi karena terdapat material kimia yang berperan sebagai emulsifier alami
seperti asphaltene, resin dan asam naftenat (Fernando, 2012; Wylde, Coscio, &
Barbu, 2008). Emulsi tidak diharapkan dalam industri perminyakan karena
volume air yang terdispersi akan mengisi ruang pada peralatan di gathering
station sehingga meningkatkan biaya kapital dari suatu perusahaan minyak dan
gas bumi (Ed, 2009). Selain itu, emulsi juga dapat berdampak buruk terhadap
kualitas minyak, meningkatkan biaya produksi untuk pompa, transportasi, korosi
pada peralatan produksi dan peralatan distilasi (Dosunmu, Otikiri, & Fekete,
2012). Oleh karena itu, air yang terdispersi dalam minyak mentah perlu
dipisahkan.

Pemisahan air dari emulsi minyak dapat dilakukan dengan metode
mekanik, termal, elektrik dan proses kimiawi (Schramm, 2000). Diantara metode-
metode ini, metode kimiawi menggunakan demulsifier merupakan metode yang
paling banyak diaplikasikan di industri perminyakan karena proses pemisahannya
paling efisien dibandingkan dengan metode yang lain (Saad, Kamil, Abdurahman,
Yunus, & Awad, 2019). Akan tetapi, demulsifier yang sekarang beredar di
pasaran merupakan jenis polymeric surfactant termasuk polypropylene dan
polyoxyethylene yang mengandung methyl benzene, yaitu sebuah bahan kimia
yang berdampak buruk terhadap organisme pada suatu lingkungan (Yaakob &
Sulaimon, 2017). Oleh sebab itu, pengembangan formulasi demulsifier yang
ramah terhadap lingkungan sangat krusial untuk dilakukan.

Pemakaian bahan kimia yang berdampak buruk terhadap lingkungan perlu
diminimalisir dengan menggunakan bahan-bahan alternatif seperti minyak kelapa,
pati singkong, ekstrak lemon, kalsium hidroksida dan sabun cair. Bahan-bahan

14
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tersebut mempunyai fungsi-fungsi tertentu sehingga dapat memisahkan emulsi
minyak dalam air (W/O). Minyak kelapa mempunyai sifat dehidrasi dan dapat
mengontrol hubungan antarmuka dengan baik sehingga hal ini menjadi alasan
minyak kelapa dijadikan bahan demulsifier (Emuchay, 2013). Pati singkong
mempunyai daya afinitas yang kuat dengan air sehingga dapat memberikan sifat
hidrofilik pada demulsifier berbahan lokal (Sulaiman, Abdulsalam, Technology, et
al., 2015). Lemon berfungsi untuk meningkatkan efisiensi demulsifikasi karena
mengandung asam sitrat dengan gugus karboksil yang lebih banyak sehingga
lebih reaktif terhadap emulsi (Liu et al., 2018). Kalsium hidroksida dapat
membantu proses flokulasi tetesan air dalam emulsi (W/O) (Yaakob & Sulaimon,
2017). Sabun cair berfungsi untuk menciptakan hubungan antar muka yang baik
antara minyak dengan air (Sulaiman, Abdulsalam, Technology, et al., 2015).
Penelitian ini dikerjakan di Laboratorium Reservoir Teknik Perminyakan
Universitas Islam Riau. Untuk menguji efektifitas dari demulsifier bahan lokal ini
maka dibutuhkan demulsifier komersil yang berfungsi sebagai pembanding

terhadap hasil penelitian yang paling optimal.
1.2 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut :

1. Mengetahui kemampuan demulsifier yang terbuat dari minyak kelapa,
lemon, pati singkong, kalsium hidroksida dan sabun cair terhadap
demulsifier komersil dalam proses demulsifikasi minyak Lapangan X.

2. Mengetahui pengaruh temperatur, konsentrasi dan waktu terhadap
kinerja demulsifier dalam proses pemecahan emulsi air dalam minyak
(W/0).

1.3 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini adalah untuk memanfaatkan bahan lokal sebagai
pengganti bahan kimia agar lebih ramah dan aman terhadap lingkungan. Hasil dari
penelitian ini diharapkan nantinya dapat diperoleh formula demulsifier yang
sesuai dengan minyak bumi lapangan X yang ada di Riau. Hasil dari penelitian ini
juga dapat dibuat jurnal atau paper yang dapat menjadi referensi untuk penelitian

yang membahas bidang yang sama.
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1.4 BATASAN MASALAH

Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan sistematis serta tidak

menyimpang dari tujuan awal penelitian, maka dalam penelitian ini hanya

membatasi mengenai beberapa hal berikut:

1.

Pembuatan demulsifier menggunakan minyak kelapa, lemon, pati
singkong, kalsium hidroksida dan sabun cair.

Temperatur diatur pada skala 50°C, 60 °C dan 70°C.

Konsentrasi diterapkan pada skala 0.2 ml, 0.4 ml, 0.6 ml, 0.8 ml dan 1.0
ml.

Tingkat efektifitas demulsifier dapat dilihat dari volume air yang paling
banyak dari proses demulsifikasi.

Tipe emulsi yang digunakan adalah emulsi air di dalam minyak (W/O).
Metode yang digunakan dalam proses demulsifikasi ini menggunakan
metode bottle test.

Universitas Islam Riau



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Bersyukur  kita kepada ALLAH SWT dengan mengucapkan
“Alhamdulillah” karena telah diberikan kesempatan untuk menjalani kehidupan di
bumi dengan penuh rahmat, taufik dan hidayahNya. ALLAH SWT telah
menciptakan manusia serta sumber daya alam yang melimpah, maka dari itu kita
harus memanfaatkan sekaligus menjaganya dengan baik. Sebagai mana yang telah
dijelaskan pada Al — Quran dalam QS. Al- A’Raf [7]: 56 yang artinya “Dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik.
Berdo’alah kepadaNya dengan rasa takut dan penuh harapan. Sesungguhnya
rahmat ALLAH sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan”.

Pada Al-Quran surat Al A’Raf ayat 57 ini ALLAH SWT memerintahkan
manusia untuk tidak berbuat kerusakan di muka bumi. Kerusakan yang
disebabkan ulah tangan manusia akan berdampak buruk untuk manusia itu sendiri,
seperti kerusakan lingkungan alam, pencemaran udara dan bencana-bencana alam
lainnya. Pada ayat tersebut ALLAH SWT juga memerintahkan kita agar berdoa
dan bersyukur atas karunia yang telah diberikan olehNya, sehingga alam yang

telah tersedia itu dapat mendatangkan nikmat dan manfaat yang.

2.1 EMULSI

Emulsi minyak mentah sangat umum terjadi di dalam industri perminyakan
khususnya pada sektor produksi. Emulsi adalah dispersi tetesan atau droplet air di
dalam minyak (Borges, Cristante, Nokai, & Furtado, 2015; Kokal, 2005).
Emulsifikasi terdiri dari satu fluida yang terdispersi kedalam fluida lain yang tak
dapat tercampur, kemudian membentuk sebuah pembatas (Leal-Calderon,
Schimitt, & Bibette, 2007).

Emulsi tidak diharapkan terjadi di industri perminyakan karena volume air
yang terdispersi akan mengisi ruang peralatan prosessing dan perpipaan sehingga
akan meningkatkan operasi dan biaya kapital (Alomair, Algabandi, Malallah, &
Alajmi, 2015; Sulaiman, Abdulsalam, Technology, et al., 2015). Tetesan air yang
terdispersi di dalam minyak mentah sebagai zat impiuritis yang tidak diatasi akan

17
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menyebabkan korosi yang serius dan kerusakan pada peralatan heat exchanger
dan desalting (Al-Sabagh, Kandile, EI-Ghazawy, & Noor EI-Din, 2011).
Keberadaan air di dalam minyak mentah mengakibatkan beberapa tantangan
operasional dalam fasilitas produksi yang mana ini menjadi alasan pemisahan
antara air dan minyak sangat perlu untuk dilakukan demi alasan ekonomi dan
operasional (Augustina & Sylvester, 2015). Gambar berikut menunjukkan sketsa

umum permasalahan dan langkah demulsifikasi.

Gambar 2. 1 Skema Umum Masalah Emulsi (Saad et al., 2019)

Menurut (Manggala et al., 2017) terdapat tiga faktor yang dapat menyebabkan
terbentukya emulsi dalam industri perminyakan yaitu:
a. Terdapatnya dua macam fluida yang saling tercampur
b. Terjadi agitasi maupun turbulensi yang kuat contohnya vyaitu ketika
fluida melewati choke di wellhead (Dosunmu et al., 2012; Oliveira,
2017) .
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c. Kehadiran zat koloid yang berperan sebagai emulsifier.

Berdasarkan fase dispersinya, emulsi dapat diklasifikasikan menjadi emulsi
minyak dalam air (O/W) dan emulsi air dalam minyak (W/O) (Abdel-raouf, 2012;
Estiasih, Harijono, Waziiroh, & Fibrianto, 2016; Wen et al., 2010).

a. Emulsi minyak dalam air (O/W) : merupakan emulsi dimana minyak
berperan sebagai fase terdispersi dan air sebagai medium pendispersi.

b. Emulsi air dalam minyak (W/O) : merupakan emulsi dimana air berperan
sebagai fasa terdispersi dan minyak sebagai medium pendispersi.

W/O emulsion O/MW emulsion

Gambar 2. 2 Tipe-tipe Emulsi (Kokal, 2005)

Demulsifikasi adalah proses pemisahan emulsi menjadi fase-fase penyusun,
dalam hal ini memisahkan emulsi minyak mentah menjadi fase minyak dan fase
air. Kestabilan minyak mentah dan air tercapai karena pembentukan lapisan
antarmuka partikel air dan minyak mentah. Untuk memecah emulsi menjadi
minyak dan air maka lapisan antarmuka harus dihancurkan selanjutnya butiran-
butiran air akan bergabung (Nuri, 2013).

Penanggulangan emulsi minyak mentah terdiri dari beberapa metode, di
antaranya yaitu metode termal, elektrikal, proses kimiawi atau kombinasinya.
Proses kimiawi merupakan metode yang sering dipakai di lapangan minyak
maupun pengilangan (Sulaiman, Abdulsalam, Technology, et al., 2015).
Demulsifier (metode kimiawi) merupakan pilihan terbaik industri saat ini dalam

menangani masalah emulsi selama proses produksi (Dosunmu et al., 2012).
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2.2 DEMULSIFIER

Demulsifier merupakan senyawa kimia yang biasa digunakan dalam
memecahkan emulsi. Demulsifier merupakan senyawa aktif permukaan yang
bermigrasi ke antarmuka air dan minyak kemudian melemahkan lapisan film
sehingga meningkatkan koalesensi pada tetesan air. Demulsifier dapat
menurunkan muatan anionik pada permukaan tetesan minyak, menurunkan
elastisitas film, dan menurunkan tingkat reduksi ketegangan antarmuka, membuat
pemisahan fasa lebih cepat Demulsifier meliputi polymeric surfaktan, likuid ionik
dan nano-partikel sangat umum digunakan untuk mengatasi stabilitas emulsi dan
memisahkan air dari minyak (Adewunmi, Kamal, & Fahd, 2019).

Demulsifier yang baik harus memiliki karakteristik atau sifat hidrofilik dan
lipofilik (Bin Mat, Samsuri, Aizan, & llyani Rani, 2006). Hidrofilik bersifat polar
sehingga dapat menarik molekul air di dalam emulsi. Sedangkan, lipofilik bersifat
non polar yang dapat menarik molekul minyak. Demulsifier yang memiliki sifat
hidrofilik dan lipofilik yang baik dapat mengurangi tegangan antar muka antara
minyak dan air karena terjadi gaya tarik menarik antar molekul sehingga emulsi
dapat diatasi.

Pembuatan demulsifier sudah mengalami perubahan dari tahun ke tahun.
Berikut table perkembangan pembuatan demulsifier.

Tabel 2. 1 Evolusi penggunaan bahan kimia untuk demulsifier
Tahun Demulsifier

1920-1930 | Sabun, garam asam naftenat dan alkil aril sulfonat, minyak
jarak silang

1930-1940 | Minyak sulphonate, turunan dari minyak jarak yang
teroksidasi asam sulfo dan ester asam sulfosuksinat

1940-1950 | Asam lemak, alkohol berlemak, alkilfenol

1950-1960 | Kopolimeretilenaoksida/propilenaoksida,resin
formaldehid sikloksiklik siklikat alkoksilat

1960-1970 | Amine alkoksilat
1970-1980 | Resin formaldehida sikloksiklik siklikat alkoksilat

1980-1990 | Poliesteramin dan campuran
Sumber: (Mat & Al., 2006)
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Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Lou, Zhang, Zhang, & Liu,
2012). Pengujian demulsifier dilakukan dengan metode tube test. Dalam
pengujian menggunakan minyak mentah sebanyak 40 ml yang di dalamnya
terdapat konsenterasi air sebanyak 80 dan emulsi sebenyak 20%. Dalam penelitian
tersebut menggunakan 2 jenis demulsifier yaitu chemical demulsifier dan
biodemulsifier. Biodemulsifier ini digunakan dengan tujuan agar mengurangi
polusi terhadap tanah yang disebabkan oleh limbah minyak mentah. Demulsifier
yang digunakan adalah PRJ-1 dan SP-19. PRJ-1 merupakan biodemulsifier yang
dicampurkan ke dalam chemical demulsifier. Efesiensi demulsifikasi dan
pengeringan kekeruhan dipertimbangkan pada 60 menit dengan dosis demulsifier
0,4 ml. Pemisahan air dan minyak pada dosis (PRJ-1 dan SP-19) 1:1 dan 1:2
merupakan hasil terbaik dalam proses demulsifikasi.

Penelitian tentang pemecahan emulsi minyak mentah menggunakan
formulasi demulsifier bahan lokal juga telah dilakukan oleh (Emuchay, 2013).
Penelitian tersebut menguji lima sampel yang terbuat dari bahan lokal seperti
minyak kelapa, ekstrak lemon, sabun cair, pati singkong, kamper, kalsium
hidroksida dan paraffin wax. Lima sampel dengan konsentrasi yang berbeda diuji
terhadap sampel minyak mentah lapangan Niger Delta, kemudian ditambahkan
demulsifier berbahan lokal pada temperatur 40 °C. Campuran minyak kelapa, pati
singkong, ekstrak lemon dan sabun terbukti dapat memberikan hasil pemisahan
yang baik dengan dosis yang kecil dan waktu pemisahan yang singkat.

Tabel 2. 2 Bahan-bahan Alami Pembuatan Demulsifier (Emuchay, 2013)

No Bahan Kegunaan

1 | Minyak kelapa Dapat mengatur tegangan antarmuka cairan

2 | Lemon Mencegah adhesi antara dua permukaan cairan

3 | Sabun cair Surfaktan yang dapat menentukan tegangan antar
muka

4 | Pati Sebagai zat anti air

5 | Kapur barus Pembasah padat dan pengatur viskositas

6 | Kalsium hidroksida | Sebagai penguat pemisahan

7 | Lilin parafin Zat anti air

Penelitian mengenai pembuatan demulsifier selanjutnya dilakukan oleh
(Yaakob & Sulaimon, 2017). Penelitian ini melakukan investigasi potensi

beberapa tanaman seperti ekstrak daun teh, minyak zaitun dan minyak kelapa
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untuk dijadikan demulsifier yang ramah lingkungan. Tanaman tersebut dapat
mengatasi emulsi karena mengandung asam oktadeseonik dan heksana yang
dapat bereaksi dengan surfaktan dan membantu proses flokulasi dan koalesensi
dari tetesan air dalam emulsi (Foy & Pritchard, 1996). Beberapa bahan lain juga
digunakan seperti pati singkong, kamper, kalsium hidroksida, natrium hidroksida
lilin paraffin, sabun cair dan air distilasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa demulsifier yang berasal dari minyak kelapa sangat efektif dalam
memisahkan minyak dan air dalam rentang waktu yang singkat dan volume air
terpisah yang besar.

Penelitian terkait telah dilakukan oleh (Erfando, Rita, & Cahyani, 2018)
mengenai studi laboratorium formulasi demulsifier menggunakan bahan lokal
yaitu Jeruk Purut (Citrus Hystrix), Lemon (Citrus Limon), dan bahan pendukung
seperti sabun cair untuk memisahkan air dari emulsi minyak pada Lapangan A.
Jeruk purut sendiri merupakan jenis jeruk yang memiliki kandungan asam sitrat
(Naphthetic Acid) yang memiliki efisiensi demulsifikasi yang tinggi dikarenakan
memiliki gugus karboksil yang lebih tinggi dari asam sitrat lainnya (Erfando et al.,
2018). Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah metode bottle test.
Metode bottle test dapat memberikan sebuah perkiraan temperatur dan retention
time yang dapat digunakan untuk desain dan operasi (Kokal, 2005). Uji
laboratorium ini dilakukan pada beberapa kondisi temperatur yang berbeda yaitu
60°C, 70°C, 80°C untuk mengetahui kinerja demulsifier pada variasi temperatur
yang berbeda.

Menurut penelitian Sulaiman, Abdulsalam, & Francis (2015), emulsi pada
minyak mentah dapat diatasi dengan menggunakan demulsifier berbahan lokal.
Bahan lokal yang digunakan pada penelitian ini yaitu minyak jarak, pati singkong
wax, baku kapur barus dan sabun cair lokal. Konsentrasi yang diterapkan ke
dalam sampel emulsi sebanyak 1 ml dengan variasi temperatur 27 °C, 35,6 °C,
48,2 °C dan 48,8 °C. Hasilnya menunjukkan bahwa demulsifier yang dihasilkan
dari bahan lokal sangat efektif dari segi harga lebih murah, waktu yang efektif dan
dapat memecahkan emulsi minyak mentah dalam waktu yang lebih singkat dari

pada demulsifier konvensional.
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Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan demulsifier organik pada
penelitian ini terdiri dari minyak kelapa, pati singkong, lemon (Citrus Limon),
kalsium hidroksida dan sabun cair. Penentuan penggunaan bahan-bahan tersebut
dilakukan berdasarkan sifat kandungan yang dapat mempermudah pemecahan
emulsi. Berikut penjelasan singkat mengenai hal tersebut;

1. Minyak Kelapa

Minyak kelapa mempunyai sifat dehidrasi dan dapat mengontrol hubungan

antarmuka dengan baik sehingga hal ini menjadi alasan minyak kelapa

dijadikan bahan demulsifier (Emuchay, 2013) . Minyak kelapa memiliki
kandungan asam oktadekanoik dan heksana grup yang mampu memecah

emulsi (Yaakob & Sulaimon, 2017).

2. Pati Singkong

Pati singkong mempunyai daya afinitas yang kuat dengan air sehingga

dapat memberikan sifat hidrofilik pada demulsifier berbahan lokal

(Sulaiman, Abdulsalam, Technology, et al., 2015). Sifat hidrofilik pada

pati berasal dari zat amilosa. Menurut Winarno (1992), Amilosa

merupakan fraksi pati yang terlarut. Molekul amilosa memiliki
karakteristik hidrofilik yang memiliki afinitas yang tinggi terhadap air.
3. Lemon

Lemon mengandung asam sitrat (Citric Acid) yang mana memiliki

efisiensi demulsifikasi yang tinggi dikarenakan memiliki lebih banyak

gugus karboksil yang lebih tinggi dari asam lainnya, sehingga efisiensi
demulsifikasi menggunakan asam sitrat memiliki nilai yang tinggi. Selain
itu, asam sitrat merupakan jenis asam yang tidak beracun, tidak

menimbulkan iritasi, dan ramah lingkungan (Liu, D., Suo, Y., Zhao, J.,

Zhu, P., Tan, J.,, Wang, B., & Lu, 2009). Asam sitrat juga mudah

ditemukan pada bahan organik sejenis jeruk (citrus) termasuk jeruk purut

(Citrus Hystrix) dan lemon (Citrus Limon). Kandungan asam sitrat yang

terdapat dalam lemon adalah 48.0 g/L.

4. Kalsium Hidroksida ( Ca(OH),)
Kalsium hidroksida dapat membantu proses flokulasi tetesan air dalam
emulsi (W/O) (Yaakob & Sulaimon, 2017).
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5. Surfaktan
Digunakan sebagai pengikat formulasi demulsifier yang bersumber dari
bahan lokal untuk mengikat ujung lipofilik dan hidrofilik (Emuchay,
Onyekonwu, Ogolo, & Ubani, 2013). Sabun cair (detergent) merupakan
cairan pembersih yang komposisi utamanya terdiri dari surfaktan, yang
mana pada umumnya surfaktan yang digunakan dalam sabun cair adalah
anionic surfactant. Surfaktan anionik merupakan agen yang ramah
lingkungan dan telah dievaluasi sebagai pengemulsi untuk memecahkan
air dalam emulsi minyak mentah dan juga telah dievaluasi baik
menggunakan prosedur bottle test maupun menggunakan interval

pemanasan microwave dielektrik (Martinez-palou & Aburto, 2015).
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
eksperimen. Pengujian demulsifier dilakukan dengan menggunakan metode bottle
test untuk menguji temperatur dan konsentrasi demulsifier berbahan lokal untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Sedangkan, teknik pengumpulan data yaitu data
primer didapatkan dari hasil penelitian, buku referensi, jurnal, makalah yang
sesuai dengan topik penelitian. Setelah didapatkan hasil tersebut, kemudian
dilakukan evaluasi data yang membawa kepada kesimpulan yang merupakan

tujuan dari penelitian.
3.2 ALAT DAN BAHAN

3.2.1 Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan formulasi adalah sebagai

berikut:
Alat perasan jeruk
Batang pengaduk
Saringan
Botol berukuran 100 ml,
Gelas kimia ,
Gelas ukur,
Heater,

Piknometer,

© © N o g &~ w DR

Neraca digital,
10. Water bath.
11. Magnetic stirrer

12. Alumunium foil

Gambar peralatan-peralatan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.
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2

Pemeras Botol Stirrer Gelas Ukur

N T

Timbangan Digital Water Bath Heater

Gambar 3. 1 Peralatan yang dipakai dalam metode bottle test

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sampel minyak Lapangan X

Sampel minyak mentah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel minyak dari salah satu lapangan Riau yang tersedia di
Laboratorium Analisa Fluida Reservoir Teknik Perminyakan. Minyak
yang digunakan ini tergolong ke dalam jenis minyak light oil.

Tabel 3. 1 Sifat fisik sampel minyak lapangan X

No Parameter Nilai Keterangan
1. | Masa Minyak (M inyak) 42,74 Gram

2. | Densitas MinyaK (pminyak) 0,854 gr/ml

3. | Specific gravity (SG) 0,854 -

4. |'API 34,19 -

Specific Gravity pada crude oil merupakan perbandingan massa
jenis minyak pada suhu tertentu dengan massa jenis air pada suhu tertentu.
Pada umumnya suhu yang digunakan adalah 15°C atau 60°F. Pengukuran
specific gravity dilakukan untuk menentukan kategori minyak tersebut

Universitas Islam Riau



27

termasuk dalam minyak berat atau minyak ringan dan hal ini menentukan
treatment untuk proses selanjutnya yaitu distilasi. Standar yang digunakan
untuk menentukan specific grafity adalah ASTM D 1298-99. Pada standar
tersebut ditentukan pula persamaan untuk menentukan specific gravity

dengan mencari nilai °API terlebih dahulu.

0 . 1415 -
s Specific Gravity
Kemudian untuk menentukan jenis minyak mentah tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3. 2 Klasifikasi minyak mentah

Jenis Minyak °API
Minyak Ringan PALIES |
Minyak Medium 22 <°API>31
Minyak Berat 10 <°AP1>22
Minyak Ekstra Berat L ey

Sumber : (Santos, Loh, Bannwart, & Trevisan, 2014)
2. Demulsifier Komersil

Demulsifier yang digunakan merupakan demulsifier yang tersedia di
Laboratorium Analisa Fluida Reservoir.

3. Sodium Klorida (NaCl)

4. Demulsifier Berbahan Lokal
Demulsifier berbahan lokal ini dibuat dari bahan-bahan organik yang
terdiri dari minyak kelapa, pati singkong, lemon, kalsium hidroksida dan

sabun cair.

3.3 PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur yang pertama kali dilakukan adalah pembuatan demulsifier.
Proses pembuatan demulsifier alami (DA) yang berasal dari minyak kelapa
ekstrak lemon, sabun cair, pati singkong dan kalsium hidroksida adalah sebagai
berikut:

1. 20 gram pati singkong dilarutkan ke dalam air dengan volume 20 ml

2. Campuran ini kemudian dicampurkan dengan 10 ml Ekstrak lemon

3. Lalu tambahkan 10 ml minyak kelapa kemudian diaduk hingga terlihat

homogen.
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4. Kemudian tambahkan 5 gram kalsium hidroksida dan 10 ml sabun cair.

5. Aduk dengan pengaduk sampai membentuk larutan dengan tekstur

sedikit mengental.

Setelah demulsifier tersebut selesai dibuat, selanjutnya demulsifier diuji
terhadap emulsi minyak mentah ditambahkan ke dalam emulsi minyak mentah ke
dalam sebuah botol. Metode ini disebut dengan metode bottle test. Langkah-
langkah pengujian metode bottle test yakni (Impian & Praputri, 2014):

1. Menyiapkan sampel emulsi minyak mentah yang ingin diuji

2. Menyediakan botol sesuai jumlah sampel yang ingin dianalisa

3. Masukkan sampel kedalam botol lalu menambahkan demulsifier dengan

variasi konsentrasi 0.2 ml, 0.4 ml, 0.6 ml, 0.8 ml dan 1 ml.

4. Masukkan sampel ke dalam water bath, aturlah temperatur sesuai

dengan temperatur pengujian.

5. Tunggu sampel sampai mendapatkan hasil pemisahan yang diinginkan

6. Amati kemudian analisa sampel.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan sampel minyak lapangan X pada
variasi temperatur 50°C, 60 °C dan 70°C untuk melihat hasil pemisahan yang

optimal.

3.4 TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Analisa Fluida Reservoir, Program

Studi Teknik Perminyakan, Universitas Islam Riau.

3.5 JADWAL PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan selama 3 Bulan (12 Minggu) dari Bulan
Desember 2019 — Februari 2020. Adapun rincian jadwal kegiatan penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3. 3 Jadwal kegiatan penelitian
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Kegiatan

Waktu Pelaksanaan (per Minggu)

Desember Januari Februari

1

213(4/5|6|718(9|10

11

12

Studi Literatur

Pembuatan Proposal Penelitian

..ﬂl

Pembuatan Demulsifier

Pengujian Demulsifier
(Bottle Test)

Pengolahan Data

Analisis & Pembuatan Laporan
Hasil Akhir

[
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3.6 DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Mulai

\ 4

Studi Literatur

Tahap Pengerjaan

=

Pembuatan formula demulsifier

Menentukan karakteristik crude oil

3. Pengujian efisiensi demulsifikasi menggunakan metode
bottle test dengan variasi temperatur dan konsentrasi.

N

Tahap Analisis

1. Pengumpulan Data
2. Pengolahan Data

Hasil dan Pembahasan

\ 4

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3. 2 Diagram alir penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan yang diperoleh dari
penelitian yang berjudul “Studi Awal Pemanfaatan Minyak Kelapa, Lemon,
Pati Singkong, Kalsium Hidroksida Dan Sabun Cair Sebagai Demulsifier
Untuk Minyak Bumi Pada Lapangan X”. Penelitian ini dilakukan pada skala
laboratorium dan bertujuan untuk mengetahui kemampuan demulsifier alami
(DA) yang yang terbuat dari minyak kelapa, lemon, pati singkong, kalsium
hidroksida dan sabun cair terhadap proses demulsifikasi minyak dan air.
Selain itu, penelitian ini juga untuk mengetahui pengaruh parameter
pengujian seperti: temperatur, konsentrasi dan waktu sehingga menghasilkan
formulasi demulsifier yang cocok dengan minyak di lapangan X yang ada di

Riau.

4.1 ANALISIS DEMULSIFIER DALAM MENGATASI EMULSI

Temperatur dan konsentrasi mempunyai pengaruh yang sangat penting
terhadap proses demulsifikasi air dan minyak. Temperatur pada penelitian ini
diatur pada variasi skala 50C, 60T, dan 70C. Sedangkan konsentrasi yang
digunakan adalah 0.2 ml, 0.4 ml, 0.6 ml, 0.8 ml dan 1 ml. Proses
demulsifikasi diuji dengan menggunakan metode bottle test yang merupakan
metode yang cocok untuk melakukan pengujian pada skala laboratorium
sekaligus memberikan panduan yang baik dan sesuai dengan kondisi
lapangan (Manggala et al., 2017).

Alat waterbath digunakan untuk melakukan pengujian pada temperatur
yang diinginkan dalam penelitian. Proses demulsifikasi dilakukan selama 180
menit (3 jam) supaya memperoleh hasil demulsifikasi yang maksimum
(Erfando, 2018). Setiap sampel yang diuji akan dilakukan observasi hasilnya
setiap selang 30 menit sampai waktu maksimalnya yakni 180 menit. Hasil

demulsifikasi dapat diukur dari volume air yang terpisah dari minyak.
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4.1.1 Kondisi Pada Temperatur 50C

Berdasarkan pengujian demulsifier yang dilakukan pada temperatur
50C menunjukkan hasil demulsifikasi yang berbeda-beda pada setiap
konsentrasi. Observasi dilakukan setiap 30 menit pada sampel selama 3 jam.
Pada skala 50C, sampel DA dengan konsentrasi 0,2 ml memiliki hasil
volume air terpisah yang paling sedikit di antara sampel yang lain dengan
nilai hanya mencapai 5 ml atau 16.67% selama 180 menit (3 jam). Sampel
DA dengan konsentrasi 0,4 sudah menunjukkan hasil yang lebih baik dengan
volume air terpisahnya sebesar 10 ml atau 33.33% pada waktu 180 menit.
Selanjutnya, hasil pemisahan semakin menunjukkan peningkatan pada
sampel DA 0,6 ml dan 0,8 ml dimana hasil pemisahannya masing-masing
ialah 12 ml (40%) dan 15 ml (50%) dalam waktu 180 menit (3 jam). Hasil
pemisahan pada temperatur 50T yang paling optimum diperoleh dari
sampel DA pada konsentrasi 1 ml dengan volume air terpisah sebesar 20 ml
(66.67%) dalam waktu 30 menit terakhir dari pengujian (150 menit), dapat
terlihat dari volume air terpisah yang lebih besar dibandingkan dengan
sampel lain pada kondisi tersebut.

Demulsifier komersil (DK 1) tidak menunjukkan hasil yang efektif
dibandingkan DA 1 pada kondisi konsentrasi dan temperatur yang sama.
Hasil volume air yang terpisah dengan menggunakan DK 1 pada
temperature 50 C selama waktu pengujian 3 jam terakhir hanya sebesar 12
ml (40%) Hal ini menunjukkan bahwa DK 1 tak terlalu berfungsi pada
temperatur yang rendah. Menurut Manggala et al., (2017) temperatur
merupakan faktor utama yang mempengaruhi kestabilan emulsi. Semakin
tinggi temperatur, maka emulsi semakin tidak stabil dan sebaliknya jika

temperatur semakin rendah, maka emulsi akan semakin stabil.
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Sedangkan pengaruh waktu dalam pemisahan ikut meningkat seiring
bertambahnya waktu. Dimana pemisahan air signifikan diperoleh saat waktu
mencapai 30 menit, setelah itu peningkatan menjadi sedikit (Hamadi &
Mahmood, 2016).

30

E25 —€—DA 0,2 ml
£

a ==f=DA 0,4 ml
.§20 /. 0 — m
&1s .47‘/. g | —¥=DAOGmMI
%10 _@="" | ottt | —#-0DA0.3m
E Z LA ~@-DA1ml
s> é’. . .//. ® | ——0Kk1mi

0 - —=
0 30 ©. 60, 90 120 450 180
Waktu Pemisahan (Menit)

Gambar 4. 2 Hasil demulsifikasi terhadap waktu pada Temperatur 50 C
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Gambar 4. 3 Hasil Demulsifikasi dalam Persen (%) pada Temperatur
50C

4.1.2 Kondisi pada temperatur 60°C

Temperatur 60°C merupakan temperatur kedua setelah temperatur
50°C dalam pengujian demulsifikasi dengan metode bottle test untuk setiap
sampel. Pada temperature ini, air yang terpisah dari emulsi minyak mentah
sudah mulai stabil dan yang pasti sudah mulai terjadi peningkatan efisiensi
demulsifikasi dibandingkan dengan temperatur 50°C. Menurut Abdulkadir,
(2010) panas yang ditambahkan pada pengujian demulsifikasi dapat
meningkatkan efektivitas dalam pencampuran demulsifier dengan emulsi
sehingga dapat melakukan pemisahan secara cepat. Berdasarkan hasil
pengujian demulsifikasi menggunakan metode bottle test pada suhu 60°C ,
terjadi kenaikan pemisahan air yang cukup tinggi akibat dari kenaikan
temperatur pada pengujian demulsifikasi ini. Sampel DA dengan konsentrasi
0,2 ml memiliki hasil volume air terpisah yang paling sedikit di antara
sampel yang lain dengan nilai hanya mencapai 10 ml (33.33%) selama 180
menit (3 jam). Sampel DA dengan konsentrasi 0,4 sudah menunjukkan hasil
yang lebih baik dengan volume air terpisahnya sebesar 18 ml (60%) pada
waktu 180 menit. Selanjutnya, hasil pemisahan semakin menunjukkan
peningkatan pada sampel DA 0,6 ml dimana hasil pemisahannya ialah 22 ml
(73.33%) dalam waktu 180 menit (3 jam).

Hasil pemisahan pada temperatur 60T yang paling efektif diperoleh

dari sampel DA pada konsentrasi 0,8 ml dan 1 ml dengan volume air
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terpisahnya yang sama yaitu sebesar 30 ml (100%). Akan tetapi, sampel DA
1 ml lebih efektif dari pada sampel DA 0,8 ml dalam hal waktu pemisahan.
Sampel DA 1 ml dapat memisahkan air secara keseluruhan pada waktu 120
menit sedangkan DA 0,8 mencapai pemisahan maksimum pada menit ke-
180. Sedangkan, hasil demulsifikasi sampel DK 1 menunjukkan hasil yang
kurang efektif dibandingkan dengan DA . Volume air yang terpisah pada
kondisi temperatur 60 T pada pengujian ini adalah 20 ml.

Temperatur  60°C ini merupakan temperatur yang cocok untuk
pengujian demulsifikasi pada skala laboratorium, menurut Bin Mat, Samsuri,
Aizan, & llyani Rani, (2006) bahwa temperatur yang sesuai dipertimbangkan
untuk proses demulsifikasi pada skala laboratorium berada diantara suhu
50°C hingga 70°C. Hasil demulsifikasi semua sampel pada kondisi temperatur
50C menunjukkan pengaruh konsentrasi yang cukup dominan, hal tersebut
didukung oleh Hajivand & Vaziri (2015) yang mana menyatakan semakin
tinggi konsentrasi dari demulsifier yang diberikan maka akan meningkatkan

laju koalesensi pada droplet.

Gambar 4. 4 Hasil demulsifikasi tertinggi pada temperatur 60°C
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Gambar 4. 6 Hasil Demulsifikasi dalam Persen (%) Temperatur 60°C

4.1.3 Kondisi Pada Temperatur 70°C.

Temperatur 70°C merupakan temperatur yang paling akhir sekaligus

paling tinggi dalam pengujian demulsifikasi dengan metode bottle test ini.

Pada temperature ini, diperoleh hasil demulsifikasi yang paling tinggi dan

waktu pemisahan paling singkat dibandingkan dengan temperatur yang

lainnya. Menurut Sulaiman et al., (2015) temperatur tinggi dapat lebih efektif

dalam pemecahan emulsi karena mengurangi tegangan antarmuka antara

minyak dan air.

Berdasarkan hasil pengujian demulsifikasi menggunakan metode

bottle test pada suhu 70°C , dimana sampel DA dengan konsentrasi 0,2 ml
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memiliki hasil volume air terpisah yang paling sedikit di antara sampel yang
lain pada temperatur yang sama dengan nilai mencapai 20 ml (66.67%)
selama 180 menit (3 jam). Sampel DA dengan konsentrasi 0,4 sudah
menunjukkan hasil yang lebih baik dengan volume air terpisahnya sebesar 25
(83.33%) ml pada waktu 180 menit. Selanjutnya, hasil pemisahan semakin
menunjukkan peningkatan pada sampel DA 0,6 ml dimana hasil
pemisahannya ialah 28 ml (93.33%) dalam waktu 180 menit (3 jam).

Hasil pemisahan pada temperature 70 C yang paling efektif diperoleh
dari sampel DA pada konsentrasi 0,8 ml dan 1 ml dengan volume air
terpisahnya yang sama yaitu sebesar 30 ml (100%) pada akhir pengujian.
Akan tetapi, sampel DA 1 ml lebih efektif dari pada sampel DA 0,8 ml dalam
hal waktu pemisahan. Sampel DA 1 ml dapat memisahkan air secara
keseluruhan pada waktu ke-60 menit sedangkan DA 0,8 mencapai pemisahan
maksimum pada menit ke-90. Temperatur 70°C ini merupakan salah satu
temperatur optimal pengujian demulsifikasi (Erfando et al., 2018).

Hasil demulsifikasi antara DA 1 dan DK 1 mempunyai nilai yang
sama yakni 30 ml. Namun, berdasarkan waktu pemisahan DA 1 masih lebih
efektif dibandingkan demulsifier komersil DK 1, yang mana DA 1
membutuhkan waktu yang lebih cepat untuk mencapai volume air terpisah
maksimalnya yakni selama 60 menit pengujian. Sedangkan, DK 1
membutuhkan waktu selama 120 menit untuk mencapai hasil demulsifikasi

maksimal.

Gambar 4. 7 Hasil demulsifikasi tertinggi pada temperatur 70°C
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Gambar 4. 9 Hasil Demulsifikasi Dalam Persen (%) Temperatur 70°C
4.2 PENGARUH PARAMETER PENGUJIAN TERHADAP HASIL
DEMULSIFIKASI
Parameter-parameter pada penelitian ini  seperti temperatur,
konsentrasi dan waktu memiliki pengaruh terhadap hasil atau volume

pemisahan air pada emulsi yang diujikan. Pengaruh parameter ialah sebagai
berikut:

4.2.1 Temperatur
Temperatur memiliki pengaruh yang cukup signifikan jika dilihat dari

grafik hasil demulsifikasi yang ditunjukkan oleh gambar berikut:
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Gambar 4. 10 Grafik Pengaruh Temperatur dan Konsentrasi
Terhadap Proses Demulsifikasi

Temperatur yang diterapkan pada penelirtian ini adalah 50C, 60C,
dan 70°C. Menurut Bin Mat, Samsuri, Aizan, & llyani Rani, (2006) bahwa
temperatur yang sesuai dipertimbangkan untuk proses demulsifikasi pada
skala laboratorium berada diantara suhu 50°C hingga 70°C. Pada skala 50 C-
70C, dapat terlihat hasil pemisahan yang didapatkan berbanding lurus dengan
peningkatan temperatur. Temperatur pada saat proses demulsifikasi tetap
mempunyai peran yang penting dalam pemisahan air dengan minyak. Apabila
temperatur semakin tinggi, maka emulsi semakin tidak stabil sehingga
mengakibatkan pemisahan air semakin banyak (Nofrizal & Ady Prashetya,
2011).

4.2.2 Konsentrasi

Konsentrasi yang digunakan pada pengujian adalah 0.2 ml, 0.4 ml, 0.6
ml, 0.8 ml dan 1 ml. Range konsentrasi ini diterapkan untuk mengetahui
perbedaan hasil air yang terpisah dan pengaruhnya terhadap proses
demulsifilkasi. Gambar 4.7 menunjukkan pengaruh konsentrasi terhadap
volume air terpisah pada proses demulsifikasi. Pada rentang konsentrasi 0.2
ml-1 ml, hasil volume air yang terpisah memiliki hasil yang berbeda— beda,
dimana air yang terpisah tersebut berbanding lurus dengan penambahan
konsentrasi demulsifier. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, maka

volume air terpisah akan semakin banyak hal ini terjadi karena semakin tinggi
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konsentrasi dari demulsifier akan meningkatkan pemecahan emulsi dengan
mengurangi tegangan permukaan (Hajivand & Vaziri, 2015). Menurut
Alsabagh, Hassan, Desouky, & Nasser, (2016) yang mempengaruhi
efektivitas demulsifier yaitu volume dari emulsi, kualitas fasa demulsifier,
suhu, pH dan konsentrasi demulsifier.

4.2.3 Waktu

Waktu merupakan parameter Yyang penting dalam proses
demulsifikasi. Proses pemisahan fasa air dari fasa minyak dalam suatu emulsi
membutuhkan waktu tertentu, semakin cepat waktu yang dibutuhkan dalam
pemisahan maka akan semakin efisien suatu demulsfier. Sampel pada
penelitian ini diujikan selama 180 menit atau 3 jam untuk melihat proses
pemisahannya dilakukan observasi setiap 30 menit.

Hasilnya dapat terilhat pada gambar 4.2, 4.4 dan 4.6, menyimpulkan
bahwa proses demulsifikasi membutuhkan waktu untuk melakukan
pemisahan fasa air dan fasa minyak, yang mana semakin lama maka akan
semakin maksimal hasil air yang terpisah. Apabila pengujian demulsifikasi
dilakukan semakin lama, maka akan semakin tinggi juga volume pemisahan
air yang terjadi (Hamadi & Mahmood, 2010). Pada 30 menit pertama hampir
seluruh sampel sudah menunjukkan hasil air yang terpisah dari minyak
meskipun belum mencapai nilai maksimum. Beberapa sampel bahkan
mencapai batas pemisahan maksimumnya dalam waktu yang lebih singkat
(DA 1 ml, 60 menit), hal ini tentunya tergantung pada parameter lain seperti

temperatur dan konsentrasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1. Berdasarkan pengujian demulsifier berbahan minyak kelapa, lemon, pati
singkong, kalsium hidroksida dan sabun cair dengan menggunakan metode
bottle test pada kondisi variasi temperatur pengujian 50°C, 60°C, 70°C,
konsentrasi 0.2 ml, 0.4 ml, 0.6 ml, 0.8 ml, 1 ml dan waktu pengujian
selama 180 menit (3 jam), maka diperoleh hasil volume air terpisah yang
tertinggi dalam proses pengujian demulsifier yaitu pada sampel DA 1 ml
pada temperatur 60°C sebesar 30 ml dan DA 1 ml pada temperatur 70°C
sebesar 30 ml. Hasil demulsifikasi antara DA 1 dan DK 1 mempunyai nilai
yang sama yakni 30 ml. Namun, berdasarkan waktu pemisahan DA 1
masih lebih efektif dibandingkan demulsifier komersil DK 1, yang mana
DA 1 membutuhkan waktu yang lebih cepat untuk mencapai volume air
terpisah maksimalnya yakni selama 60 menit pengujian. Sedangkan, DK 1
membutuhkan waktu selama 120 menit untuk mencapai hasil
demulsifikasi maksimal.

2. Beberapa parameter yang mempengaruhi hasil dari pengujian demulsifier
diantaranya yaitu temperatur, konsentrasi dan waktu. Semua parameter
tersebut mempunyai pengaruh yang berbanding lurus dengan volume air

terpisah dalam suatu proses demulsifikasi.

5.2 SARAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan pada tugas akhir ini.
Diharapkan peneliti selanjutnya mencoba dengan bahan lokal lainnya yang
relevan untuk membuat reverse demulsifier. Kemudian menambahkan parameter
— parameter lainnya seperti pH, salinitas, rantai kimia dan lain — lain serta
memperhatikan segala aspek bahan dan alat untuk menunjang penelitian
demulsifier bahan lokal ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik lagi dan dapat

diaplikasikan di industri migas.
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